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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis hasil questionnaire dan interview ditunjang dengan hasil 

observasi dan komunikasi telpon sebagai penilaian kondisi internal dan 

lingkungan eksternal, maka secara mendasar diperlukan adanya peningkatan pada 

beberapa kategori knowledge sebagai upaya untuk mencapai kondisi company 

yang lebih baik. Sehingga penerapan strategi knowledge management dapat 

meningkatkan pel/ormance sebagai suatu competitive advantage pada Fusite 

company di Shenzhen-China. 

Menerapkan strategi knowledge management pada Filsite company yang tepat, 

baik pada tingkat strategis ataupun operasional untuk mencapai suatu competitive 

advantage dapat dilakukan dengan mengintegrasikan strategi codification dan 

personalization knowledge management sehingga disamping perusahaan dapat 

menekan cost yang ada, juga sangat diperlukan untuk lebih fokus pada cllstomer 

karena merupakan job order mal1l!facturing, hal ini dapat diawali dengan 

peningkatan dari beberapa aspek knowledge yang akan membawa perbaikan pada 

performance organisasi Peningkatan pada beberapa aspek knowledge yang 

dimaksudkan, adalah: 

J. Embrained: 

Diperlukan support training yang lip to date dari perusahaan secara rutin 

untuk meningkatkan skill dan kemampuan dengan lebih baik. 

2. f~'mhedded: 

Diperlukan suatu standar sistem yang baik dan baku, job description 
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yang jelas dan diimplementasikan secara tegas untuk menuTlJang 

pekerjaan dalam perusahaan. 

3. Encoded: 

Diperlukan slIpport teknologi computer berupa tanda dan simbol secara 

merata dalam perusahaan untuk efisiensi dan efektifitas pekerjaan. 

Pada kenyataannya, knowledge baik tacit ataupun explicit adalah sesuatu yang 

tidak dapat dipisahkan, sehingga integrasi dari keduanya dalam hybrid mechanism 

knowledge sharing merupakan paduan yang sangat baik. Dan dilandasi dengan 

Chinese cllil1lre yang ada, maka intra personal tmst yang kuat serta social 

network, kejelasan work process breakdown, policy knowledge management yang 

memadai dan orang-orang yang qual?fied sang at diperlukan. Perusahaan harus 

dengan jelas menenetapkan standar dan policy secara detil key performance 

indicators (KPT) yang dapat dilihat pada Lampiran 4A-Lampiran 4C 

Faktor lain untuk mencapai keberhasilan strategi knowledge management 

adalah kerjasama yang baik dari perusahaan secara keseluruhan, baik dari tingkat 

stratejik ataupun operasional manajemen dan dibutuhkan suatu alat ukur untuk 

pengendaJi keberhasilannya. Pada tingkat stratejik, produktivitas cukup mewakili 

keberhasilan knowledge management, sedangkan pada tingkat operasional adalah 

dengan key performance indicators (KPI) pada setiap departemen, yang memuat 

jelas tentang apa saja yang harus dicapai dalam departemen serta aturan 

penilaiannya. 

6.2. Saran 

Saran untuk keberhasilan strategi knowledge management sebagai suatu 

competitive advantage bagi perusahaan aclalah: 
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1. Benar-benar menerapkan strategi knmdedRe management secara total, 

semua standar dan policy yang dibuat harns benar-benar dipatuhi dengan 

baik 

2. Culture, yang mernpakan hambatan harns dapat diminimisasi. 

3. Diciptakan mmreness knmvledRe dalam pernsahaan, serta harns tersedia 

integrasi dan dukungan teknologi yang memadai. 

4. Setiap individu harns dimotivasi untuk knowledge sharinR yang baik 

sehingga dapat diciptakan compound advantage, yaitu intangible asset: 

know/edRe dan capabilities yang dapat menjadi suatu sustainable 

advantage dari kompetitor. 
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